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Masa remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional. Begitu juga remaja 

yang tinggal di panti asuhan yang tidak tinggal bersama orang tua karena alasan ekonomi 

ataupun karena orang tua yang sudah meninggal, sehingga salah satu faktor yang mempengaruhi 

resiliensinya pun tidak ada. Oleh sebab itu remaja di panti asuhan harus mengembangkan 

resiliensinya dengan optimal agar menjadi seorang yang resilien karena resiliensi merupakan 

pondasi dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan emosional dan psikologis 

remaja. Dalam resiliensi, banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya adalah sabar. Sabar 

dalam Islam melibatkan keyakinan akan petunjuk dan pertolongan Allah Swt, sabar juga 

menyebabkan orang menemukan makna hidup tanpa perasaan marah, menyesal dan khawatir 

ketika menghadapi keadaan yang penuh tekanan. Orang yang sabar akan tetap tenang dalam 

situasi yang sulit karena yakin bahwa Allah Swt akan datang menolongnya. Ketenangan tersebut 

meningkatkan kemampuan berpikir positif, mudah bangkit dari situasi yang sulit, sehingga 

mempermudah mencari penyelesaian masalah. Orang yang sabar akan menjadi lebih resilien, 

yaitu mudah bangkit dari kesengsaraan hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan sabar terhadap resiliensi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan 

Sentosa Banjarmasin. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Alat 

pengumpulan data berupa skala Likert. Skala sabar yang terdiri dari 30 aitem dan skala resiliensi 

35 aitem ini sudah di uji kevalidannya dan kereliabilitasannya, dengan nilai reliabel 0,878 untuk 

skala sabar dan 0,926 untuk skala resiliensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan jumlah subjek sebanyak 32 remaja. Analisis data menggunakan uji 

korelasi dengan bantuan software SPSS for windows 21.0. 

Hasil data kuantitaif menunjukkan bahwa sabar berada di kategori sedang (68,8%) dan 

resiliensi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin berada di kategori 

sedang (78,1%). Berdasarkan hasil analisis uji korelasi dengan menggunakan teknik Pearson 

Product Moment di dapat nilai r hitung sebesar 0,711 dengan p value 0,000 sementara nilai r 

tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N = 32 sebesar 0,349 karena nilai r hitung yang didapat 

(0,711) > nilai r tabel (sig 5%, N = 32) (p value <0,05), menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara sabar terhadap resiliensi pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Sentosa 

Banjarmasin. Hal ini menyatakan bahwa semakain tinggi sabar maka semakin tinggi resiliensi 

pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin. 

 


